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ABSTRAK

Sastra merupakan hasil pemikiran kreatif manusia yang diungkapkan melalui bahasa, gerak,
dan warna. Selain itu, sastra juga merupakan daya imajinasi yang dipadukan dengan aspek keindahan.
Sastra merupakan daya cipta manusia yang mengungkapkan berbagai masalah yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat melalui bahasa sebagai medianya.

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa peneliti tertarik
untuk meneliti aspek psikologi sosial yang terdapat dalam novel Cinta Terlarang karya Ganda
Pekasih. Peneliti meneliti aspek psikologi sosial dengan mengkaji interaksi sosial, perilaku agresif,
dan prasangka sosial, karena tokoh utama selama perjalanan hidupnya me_n%alaml gangguan yang
mengarah ke psikologiya. la mengalami interaksi sosial seperti berimitasi, bersugesti, bersimpati,
berperilaku agresif dan berprasangka positif maupun negatif. Selain itu, cerita yang disajikan
berdasarkan realitas yang terjadi pada tokoh utama bernama Topan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi struktural yang meliputi tema,
penokohan dan perwatakan, serta_konflik dalam novel Cinta Terlarang karya Ganda Pekasih? (2)
Bagaimanakah deskripsi aspek psikologi sosial yang meliputi interaksi sosial, perilaku agresif, dan
prasangka sosial dalam novel Cinta Terlarang karya Ganda Pekasih?

Kegunaan ﬁenelitian ini bagi peneliti sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan teori-teori
gang telah diperolen selama proses perkuliahan. Selain itu, peneliti dapat memetik pelajaran agar lebih
erhati-hati menjalani kehidupan, keadaan psikologis yang dialami tokoh utama dalam novel Cinta
Terlarang karya Ganda Pekasih juga dapat dijadikan contoh apabila kejadian tersebut terjadi pada diri
peneliti. Bagi gembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan pembaca
sekaligus membuktikan bahwa terdapat pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.
Pembaca diharapkan mampu memetik amanat yang dapat dijadikan pedoman atau pertimbangan hidup
yang lebih baik. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang berkaitan dengan apresiasi sastra novel. Penelitian ini juga dapat digunakan oleh guru
untuk membimbing siswa mengapresiasi karya sastra yaitu novel. ) o

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan melalui tiga
tahapan, pertama pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, pembuatan laporan
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada awal Juni sampai dengan Oktober 2015. o

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh deskripsi sebagai berikut: (1) Deskripsi aspek
struktural yang meliputi, tema, penokohan dan perwatakan, serta konflik. (2) Deskripsi aspek
psikologi sosial yang meliputi interaksi sosial, perilaku agresif, dan prasangka sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan kepada beberapa pihak yaitu (1) bagi peneliti
lanjutan agar dapat menggali lebih dalam makna (}/ané; tersirat dalam novel Cinta Terlarang karya
Ganda Pekasih melalui pendekatan yang berbeda dan (2) bagi pembaca diharapkan mampu
menambah pengetahuan pembaca sekaligus membuktikan bahwa terdapat pesan yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca. Pembaca diharapkan mampu memetik amanat dyang dapat
dijadikan pedoman atau pertimbangan hidup yang lebih baik. (3) Bagi dunia pendidikan, hasil
penelitian Ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemi-kiran yang berkaitan dengan apresiasi
sastra novel. Penelitian ini juga dapat digu-nakan oleh guru untuk membimbing siswa mengapresiasi
karya sastra yaitu novel.

Kata kunci: novel, psikologi sosial, interaksi sosial, faktor imitasi, faktor sugesti, faktor simpati,
perilaku agresif, prasangka sosial, prasangka positif, prasangka negatif.
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l. LATAR BELAKANG
MASALAH
Kehadiran sastra di tengah peradaban
manusia tidak dapat ditolak, bahkan
kehadiran sastra tersebut diterima sebagai
salah satu realitas sosial budaya hingga
saat ini sastra tidak saja dianggap sebagai
karya seni yang memiliki budi, emosi dan
imajinasi saja, tetapi telah dianggap
sebagai suatu kreativitas yang dimanfa-
atkan sebagai konsumsi intelektual maupu
konsumsi emosional.
Sumardjo & Saini (2010 : 3-4)

menyatakan bahwa :

“sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat,
keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat
bahasa. Sehingga sastra memiliki
unsur-unsur

berupa pikiran,

pengalaman, ide, perasaan,
semangat, kepercayaan (keyakinan),
ekspresi atau ungkapan, bentuk dan

bahasa”.

Hal ini dikuatkan oleh pendapat
Saryono (2009: 18) bahwa sastra juga
memunyai kemampuan untuk merekam
semua pengalaman yang empiris-natural
maupun pengalaman yang nonempiris-

supernatural, dengan kata lain sastra mam-

pu menjadi saksi dan pengomentar
kehidupan manusia.

Sastra terlahir dari dorongan manusia
untuk mengungkapkan diri, hal yang berisi
tentang masalah manusia, kemanusiaan,
dan semesta (Semi, 2005:1). Jadi dapat
diketahui bahwa sastra tercipta dari hasil
karya imajinasi pikiran manusia itu sendiri,
sehingga dapat menghasilkan karya sastra
yang temanya tentang manusia dan
lingkungannya. menurut
(Jabrohim, 1990:3-11) Sastra adalah su-atu

kegiatan kreatif sebuah karya seni. Sastra

Sedangkan

merupakan segala sesuatu yang ditulis dan
dicetak.Selain itu, sastra merupakan karya
imajinatif yang dipandang lebih luas
pengertiannya daripada karya nonfiksi.

Karena itu “mempelajari teks sastra
secara sistematik, penelaah sastra tidak
saja dituntut untuk menguasai teori sastra
melainkan juga disiplin ilmu yang lain,
seperti filsafat, sosiologi, psikologi, agama,
politik dan sebagainya.” (Fananie,2000: 2-
3).

Karya sastra sebenarnya merupakan
karya yang komplek karena karya sas-tra
merupakan refleksi kehidupan manusia
dari berbagai macam dimensi yang ada.
Ada pula yang menyatakan karya sastra
adalah hasil kreasi berdasarkan luap-an
emosi yang spontan, yang mampu
mengungkapkan aspek estetika baik yang
didasarkan aspek kebahasaan maupun

aspek makna (Fananie, 2002 : 6).
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MenurutNurgiyantoro (2010 : 2)
karya sastra diartikan sebagai berikut :
Cerminan dari kehidupan Kkita
sehari-hari, karena karya sastra
diciptakan pengarang berdasarkan
kenyataan hidup yang ada ditengah
masyarakat. Suatu misal sebuah
karya sastra imajiner, fiksi yang
menawarkan perma-salahan manusia
dan  kemanusiaan, hidup dan
kehidupan pengarang meng-hayati
berbagai  permasalahan  tersebut
dengan penuh kesunguhan yang
kemudian  diungkapkan kembali
melalui sarana fiksi sesuai dengan

pandangannya.

Menurut Ratna ( 2011 : 62) karya
sastra dianggap sebagai :

Hasil aktivitas penulis yang sering
kali dikaitkan dengan gejala-gejala
keji-waan seperti : obsesi
kontemplasi, kompensasi, sublimasi,
bahkan sebagai neurosis. Oleh
karena itu sastra sering disebut
sebagai salah satu gejala kejiwaan.
Mead, Cooley, Lewin, dan Skiner
memberikan perhatian interaksi antar
individu sebagai interaksi simbolis

sehingga disebutkan psikologi.

Karya sastra menampilkan gambaran
kehidupan, dan kehidupan itu sendiri

adalah suatu kenyataan sosial. Dalam

pengertian tersebut, kehidupan mencakup
hubungan antarmasyarakat, antara
masyarakat dengan individu, antarmanusia,
dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin
seseorang (Damono, 2003:1).

Karya sastra sebagai suatu karya
yang ‘menyampaikan suatu jenis pengeta-
huan yang tidak dapat disampaikan dengan
cara yang lain’, yakni suatu cara yang
memberikan kenikmatan yang unik dan
pengetahuan yang memperkaya wawasan
pembacanya (Budianta, 2002: 7-8).

Dalam proses penciptaan, seorang
pengarang dapat berkreasi, atau bahkan
memanipulasi dan menyiasati berbagai
realitas sosial yang diamatinya menjadi
berbagai kemungkinan kebenaran yang
hakiki dan universal dalam Kkaryanya.
Maka dengan peran seorang pengarang
dalam mengonstruksi realitas sosial ke
dalam karya fiksinya, hal-hal yang tadinya
terasa pahit dijalani dan dirasakan pada
dunia nyata, dapat berubah menjadi
sesuatu  yang menyenangkan  untuk
direnungkan dalam karya sastra.

(Tarigan, 2005 : 53) “seorang
pengarang haruslah seorang humanis”.
Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui
seorang pengarang haruslah  pandai
bersosia-lisasi dengan lingkungan seperti
yang dinyatakan diatas. Tidak menutup
kemung-kinan kalau seorang pengarang
haruslah mempunyai sikap humanistik skill

yang bagus untuk diapresiasi dalam sebuah
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karya. “Pengarang berusaha memperkenal-
kan kepada pembaca tentang pengetahuan
tabiat manusia yang serba kompleks dalam
bahasa yang terpilih, serta lukisan yang
mengharukan ~ hati,  mengenai  ke-
anekaragamannya (Tarigan2003 : 171-
172). Jadi seorang pengarang berusaha
mengekspresikan kehidupan yang dialami
dan dilihat dalam kehidupnya kemu-dian

dituangkan dengan bahasa sehingga

menghasilkan karya yang mencermikan
kehidupan yang ada disekitarnya.

Sebagai manusia yang hidup dan
bersosialisasi dengan modal pengalaman,
kreativitas yang tinggi didasari dengan
kepekaan dalam melihat situasi kehidupan
serta perasaan kemanusian yang tinggi seorang
pengarang, kemudian terangkat menjadi
sebuah karya yang patut untuk diapresiasi dan
dinikmati. Biasanya para penulis mendapatkan
ide untuk mengembangkan karyanya dari
berbagai sumber diantaranya yaitu masyarakat.
Pengarang menciptakan karya prosa fiksi
berdasar-kan peristiwa dalam khayalan atau
kenyataan yang ada disekitarnya, pengarang
burusaha memberikan karyanya semenarik
mungkin untuk membaca dengan
mengeluarkan segala ekspresi yang ada di
dalam jiwanya.

Dalam Kkarya sastra terdapat genre
sastra. Menurut (Sugihastuti, 2011: 117) genre
sastra adalah sebuah unit budaya,puisi,drama
dan prosa. Sedangkan me-nurut (Budianta,
2002: 179) genre sastra adalah bentuk sastra
atau pengkelasan karya sastra. Puisi adalah

luapan perasaan yang dirasakan oleh penyair

berdasar-kan pengalamannya. Hal ini seperti
pendapat Lestariyati (2011 : 111) yang me-
nyatakan “puisi adalah bentuk karya sastra
imajinatif, yang berisi ungkapan pikir-an dan
perasaan penyair berdasarkan pengalaman
jiwanya, yang memuat pesan dengan tafsiran
arti yang relatif luas dan kadang dibuat dengan
bahasa yang tidak lugas”. Hal ini dikuatkan
dengan pendapat Johnson (dalam Tarigan,
2003 : 5) yang menyatakan “puisi adalah
luapan spontan dari perasaan yang berpadu
dengan emosi”.

Kedua pendapat diatas memberi tekanan
dari segi ekspresi, namun jika di-telaah kedua
pendapat  tersebut  terdapat perbedaan.
Menitikberatkan pada penga-laman jiwa,
sedangkan puisi menitik beratkan pada
perasaan dan emosi. Namun, pendapat dari
keduanya sama bahwa sarana yang digunakan
yaitu bahasa emosi-onal, bahasa
berirama(Tarigan, 2003 : 5)

Drama adalah karangan yang dipaparkan
dengan perbuatan, tingkah laku, dan mimik
(gerak gerik muka), tutur kata serta isyarat
Lestariyati (2011 :

dapat diketahui kalau drama itu karya sastra

131). Dari pendapat ini

yang memiliki kelebihan yaitu sebuah cerita
atau naskah drama yang dipentaskan yang
dapat dilihat secara langsung dengan gerak dan
ekspresi.

(Tarigan 2003 : 70) vyang
mengemukakan bahwa “drama adalah
kesenian melukis sifat dan sikap manusia
dengan gerak”. Jadi pada intinya drama

mengam-barkan secara langsung cerita
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yang melukiskan sifat dan sikap manusia
dengan gerak.

Selanjutnya genre sastra yang ketiga
adalah prosa. Prosa adalah karangan yang
berbentuk bebas, artinya tidak terikat oleh
aturan tertentu; misalnya sajak atau rima, dan
irama (Husnan, 1986: 81). Prosa ada beberapa
jenis yaitu roman, novel dan cerpen. Roman
menceritakan tentang kisah hidup seseorang
secara terperinci atau utuh dari lahir sampai
meninggal (Lestariyati, 2011 : 125). Menurut
H.E. Batos “sebuah roman, pelaku-pelaku
mulai dengan waktu muda, mereka menjadi
tua, mereka bergerak dari sebuah adegan ke
sebuah adegan yang lain, dari suatu tempat ke
tempat yang lain”. (Lubis, 1960:30).Jadi
roman lebih terperinci dalam mengambarkan
kisah atau kejadian yang dialami oleh
seeorang.

Cepen adalah karangan fiktif yang
menceritakan tentang potongan kisah
seseorang secara ringkas dalam bentuk
turtulis (Lestariyati, 2011: 124). “cerita
pendek adalah penyajian suatu keadaan
tersendiri atau suatu kelompok keadaan
yang memberikan kesan tunggal pada jiwa
pembaca ’(Notosusato, 1957:29). Dengan
demikian di dalam sebuah cerpen hanya
menceritakan hal-hal pokok sehingga
memberikan kesan cerita tunggal pada
pembaca.

Novel adalah suatu cerita prosa fiktif
panjang yang melukiskan para tokoh, gerak
serta adegan kehidupan nyata yang
representatif dalam suatu alur atau suatu

keadaan yang agak kacau atau kusut. Karya

novel  biasanya  mengangkat  berbagai

fenomena yang terjadi dimasyarakat. Karya-
karya yang menarik itu dapat mem-pengaruhi
jiwa para pembaca sehingga dapat menyelami
dan seolah-olah hadir dalam cerita tersebut.
(Tarigan, 2003:164).

Novel sebagai sebuah karya fiksi
menawarkan sebuah dunia, dunia yang
berisi model kehidupan yang diidealkan,
dunia imajiner, yang dibangun melalui
unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot,
tokoh (dan penokohan), latar, sudut
pandang, dan lain-lain yang kesemuanya,
tentu saja, juga bersifat
(Nurgiantoro, 2005: 4).

imajiner

Novel adalah “prosa yang fiktif
dalam panjang yang tertentu, yang
melukis-kan para tokoh, gerak serta adegan
kehidupan nyata yang resepresentatif
dalam suatu alur atau suatu keadaan yang
agak kacau atau kusut” ( Tarigan2003 :
163).

Sedangkan (Tarigan, 2003: 30)
mengemukakan bahwa novel adalah
sebuah eksplorasi atau satu kronik
penghidupan, merenungkan dan

melukiskan dalam  bentuk tertentu,

pengaruh, ikatan, kehancuran  atas
tercapainya gerak-gerik hasrat-hasrat.
Novel adalah “suatu cerita dengan
suatu alur cukup panjang mengisi satu
buku atau lebih yang menggarap
kehidupan pria atau wanita yang bersifat

imajinatif” dalam ( Tarigan, 2003 : 164).
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Menurut Sudjiman (2004: 53), novel
adalah prosa rekaan yang panjang dengan
menyuguhkan tokoh-tokoh dan
menampilkan serangkaia peristiwa dan
latar secara tersusun.

Novel sebagai karya sastra memiliki
bermacam-macam jenis atau golongan.
Jenis novel mencerminkan keragaman
tema dan kreatifitas dari sastrawan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sastrawan
memiliki daya imajinasi dan kreatifitas
yang tinggi.

Nurgiyantoro (2005:16)
membedakan jenis novel menjadi dua,
yaitu :Novel serius mengungkapkan
pengalaman dan permasalahan kehidupan
yang ditampil-kan dan disoroti sampai ke
inti  hakikat kehidupan yang bersifat
2000:18).

Disamping memberikan hiburan juga

universal (Nurgiyantoro,
bertujuan mem-berikan pengalaman yang
berharga kepada pembaca.

Novel popular adalah novel yang
popular pada masanya dan banyak peng-
gemarnya, khususnya pembaca dikalangan
remaja (Nurgiyantoro, 2005:18). Novel
popular menampilkan masalah-masalah
yang aktual dan selalu menzaman namun
hanya bersifat sementara. Apalagi dengan
munculnya novel-novel baru yang lebih
popular pada masa sesudahnya.

Berdasarkan uraian di atas novel terbagi

menjadi dua yaitu novel serius dan novel

populer. Novel “Cinta Terlarang”karya Ganda

Pekasih termasuk jenis novel serius.Ada
sedikit perbedaan antara roman dan novel,
yakni bahwa bentuk novel lebih pendek
dibanding dengan roman, tetapi ukuran
luasnya unsur cerita hampir sama.

Novel Cinta Terlarang ini sangat
menyentuh dengan cerita yang beralur
sehingga membuat novel ini menarik.
Selain itu, secara tidak langsung akan ter-
bawa dalam cerita kisah nyata atau dengan
kata lain sugestif, hubungan psikologi
terjadi dalam novel ini karena menuliskan
kisah nyata.

Sebuah Kkarya sastra seperti novel
saat ini sarat dengan unsur psikoogis se-
bagai manifestasi  kejiwaan  seorang
pengarang, para tokoh novel, dan
pembaca-nya. Dengan demikian, psikologi
sangat erat hubungannya dengan Kkarya
sastra. Menurut (Endraswara, 2008: 16)
Psikologi sastra adalah mempelajari
psikologi sastra sebenarnya mempelajari
manusia dari sisi dalam. Sedangkan
menurut (Minderop, 2013: 54) bahwa
psikologi sastra adalah telaah karya sastra
yang di-yakini mencerminkan proses dan
aktivitas kejiwaan.

Psikologi sastra kajian sastra yang
memandang karya sebagai aktivitas
kejiwaan. Pengarang akan menggunakan
cipta, rasa dan karsa dalam berkarya.
Jatman (2010: 165) berpendapat bahwa
karya sastra dan psikologi memiliki
pertautan

langsung dan  fungsional.
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Pertautan tak langsung artinya baik sastra
maupun psikologi memiliki objek yang
sama yaitu kehidupan manusia. Psikologi
sastra memiliki hubungan fungsional
karena sama-sama mempelajari keadaan
kejiwaan manusia.

Aminuddin (2011:3 ) bahwa karya
sastra merupakan gejala komunikasi ba-
hasa. Hal ini dapat kita ketahui kalau karya
sastra itu diekspresikan dalam bentuk
bahasa sebagai luapan pikiran atau

emosional dari seorang  pengarang.

Bagaimana seorang  pengarang itu

menggunakan bahasa untuk membuat
sebuah karya.

Hal tersebut dapat kita temukan dalam
masyarakat dan hal inilah yang me-mancing
timbulnya psikolog sosial dalam kehidupan.
Karya sastra novel dapat mengungkapkan
berbagai masalah diantarnya yaitu psikologi
sosial yang ada da-lam masyarakat, hal ini
bertujuan agar pemebaca novel karya sastra
tidak hanya sekedar membaca tetapi juga
menghayati berbagai kehidupan psikologi
sosial yang sengaja ditulis oleh pengarang.

Dalam proses penciptaan, seorang
pengarang dapat berkreasi, atau bahkan
memanipulasi dan menyiasati berbagai realitas
sosial yang diamatinya menjadi berbagai
kemungkinan kebenaran yang hakiki dan
universal dalam Kkaryanya. Ma-ka dengan
peran seorang pengarang dalam mengonstruksi
realitas sosial ke dalam karya fiksinya, hal-hal
yang tadinya terasa pahit dijalani dan

dirasakan pada dunia nyata, dapat berubah

menjadi sesuatu yang menyenangkan untuk
direnungkan dalam karya sastra.

Menurut Tarigan (1984 : 53)
“seorang pengarang haruslah seorang
humanis”. Dari pernyataan tersebut, dapat
diketahui seorang pengarang haruslah
pandai bersosialisasi dengan lingkungan
seperti yang dinyatakan diatas. Tidak
menutup kemungkinan kalau seorang
pengarang haruslah mempunyai sikap
humanistik  skill yang bagus untuk
diapresiasi dalam sebuah karya.
“Pengarang berusaha memperkenalkan
kepada pembaca tentang pengetahuan
tabiat manusia yang serba kompleks dalam
bahasa yang terpilih, serta lukisan yang
mengharukan hati, mengenai
keanekaragamannya (Tarigan 1984 : 171-
172). Jadi seorang peng-arang berusaha
mengekspresikan kehidupan yang dialami
dan dilihat dalam ke-hidupnya kemudian
dituangkan dengan bahasa sehingga
menghasilkan karya yang mencermikan
kehidupan yang ada disekitarnya. Hal
tersebut  juga  dikemukakan oleh
Endraswara (2008:55) mengatakan bahwa
Pengarang menulis sebuah karya novel
berdasarkan kreasi dan imajinasi yang
dipengaruhi oleh kejiwaan dan pemi-kiran
pengarang yang berada pada si-tuasi
setengah sadar kemudian dituangkan
dalam bentuk conscius).

Realita  psikologi yang hadir

merupakan tema yang sering dijumpai
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dalam novel sebagai realita kehidupan.
Secara spesifikasi realita psikologi yaitu
kehadir-an fenomena kejiwaan tertentu
yang dialami oleh tokoh ketika merespon
atau  ber-eaksi terhadap diri dan
lingkungan. Hal ini bertujuan agar
pembaca ikut merasa-kan, menghayati
berbagai kehidupan psikologi yang dijalani
sehari-hari oleh karena itu, karya sastra
novel sangatlah menarik untuk diteliti.

Seperti halnya Ganda Pekasih dalam
menciptakan karya, novel “Cinta Ter-
larang” Ganda Pekasih bermaksud untuk
mengekspresikan dirinya dan menuang-
kan apa vyang dilihat, direkam di
sekitarnya, tentang bagaimana kehidupan
yang ada di sekitarnya tempat dia dila-
hirkan, dan bertujuan agar diketahui sisi
kehi-dupan  persahabatan cinta dan
kelainan yang saat itu  marak
dikalangannya. Deng-an menampilkan
berbagai masalah yang dialami oleh para
tokohnya, dengan de-mikian para tokoh
dalam cerita tersebut ditampilkan dengan
masalah kejiwaan.

Novel ini memiliki nilai sastra yang
tinggi dan cerita didalamnya menarik
sekali, dapat diketahui novel ini

menceritakan tentang percintaan,
persahabatan dan keluarga yang dikemas
oleh pengarang dalam sebuah novel
dengan bahasa yang menarik dan mudah
untuk dipahami, dikatakan memiliki nilai

sastra yang tinggi karena ada beberapa

alasan yang pertama dari segi latar
belakang penulis seorang penulis novel
yang karyanya melegendaris, kedua
pembaca yang banyak dan diteliti banyak
mahasiswa, novel ini memiliki nilai sastra
yang tinggi, teruta-ma konflik-konflik
yang dialami oleh tokoh utama Topan.
Novel Cinta Terlarang ini bercerita tentang
seorang laki-laki yang bernama Topan,
sosok anak laki-laki yang selalu berjuang
untuk mendapatkan cinta Viela, namun
Viela mencintai seseorang yang bernama
Andi vyang latar belakangnya adalah
seorang laki-laki yang memiliki kelainan
menyukai  sesama  jenisnya, namun
kehidupan itu sulit untuk ditebak, bahwa
Ayah dari Topan akan menikah dengan
Riannita, yaitu guru sekaligus wali kelas
Topan, dan ibu dari Viela, meskipun rasa
cinta itu tetap ada dalam hati Topan,
namun ia harus berusaha untuk melupakan
rasa itu, dan terus menjaga adiknya yang
bernama Vini.

Berdasarkan ulasan di atas peneliti
tertarik menganalisis dan meneliti lebih jauh
serta mendalam terutama aspek psikologi
sosial dengan permasalahan interaksi

sosial, sikap agresif dan prasangka sosial.

1. METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu cara utama yang
dipergunakan untuk men-capai suatu tujuan.
Metode juga digunakan sebagai landasan kerja
seorang peneliti dalam menganalisis suatu

objek penelitian. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Kartono (2010: 16) bahwa Metode
adalah cara-cara berpikir dan berbuat yang
dipersiapkan baik-baik untuk mengadakan
penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan
penelitian. Adapun menurut KBBI metode
penelitian adalah cara mencari kebenaran dan
asas-asas gejala alam, masyarakat atau
kemanusiaan berda-sarkan displin ilmu yang
bersangkutan (KBBI, 2010:581).

Metode merupakan cara yang
sistematis dan logis untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Metode juga merupakan
cara sistematis dan logis untuk men-capai
maksud cara kerja bersistem untuk
memudahkan melaksanakan suatu kegi-
atan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Penelitian berjudul Aspek Psikologi
Sosial dalam Novel Cinta Terlarang karya
Ganda Pekasih mendeskripsikan secara rinci
tentang aspek struktural yang meliputi tema,
penokohan dan perwatakan, serta konflik.
Deskripsi unsur eks-trinsik akan dibahas faktor
psikologi sosial yang meliputi interaksi sosial,
perilaku agresif, dan prasangka sosial.
Interaksi sosial meliputi faktor imitasi, faktor
sugesti, dan faktor simpati. Perilaku agresif
meliputi faktor biologis, dan faktor eksternal.
Prasangka sosial meliputi prasangka positif

dan prasangka negatif.

SIMPULAN
Dari hasil analisis aspek struktural
dan aspek psikologi sosial novel

berjudul Cinta Terlarang karya Ganda
Pekasih dapat disimpulkan bahwa
tema mayor dalam novel tersebut
adalah Percintaan. Sedangkan tema
minor dalam novel tersebut meliputi:
cinta yang berlebihan dapat membuat
seseorang hilang akal, kasih sayang
keluarga adalah kekuatan terbesar
dalam kehidupan dan sahabat adalah
sumber motivasi untuk menjadi lebih
baik dan tegar..

Berdasarkan fungsi
kedudukannya, tokoh dalam novel
Cinta Terlarang terdiri dari tokoh
utama, tokoh pendamping, tokoh
bawahan, tokoh figuran dan tokoh
bayangan. Tokoh utama adalah tokoh
yang paling sering muncul dalam
suatu cerita. Tokoh utama dalam novel
tersebut adalah  Topan. Tokoh
pendamping adalah tokoh yang
mempunyai kedudukan sama tetapi
selalu menantang tokoh utama. Tokoh
pendamping dalam novel tersebut
adalah Ariefasha, Vini, dan Viela.
Tokoh bawahan adalah tokoh yang
kehadirannya  diperlukan untuk
mendukung tokoh utama dan tokoh
pendamping. Tokoh bawahan dalam
novel tersebut adalah Papa, Sheilla,
Dirga, dan Andi. Tokoh figuran adalah
tokoh yang kehadirannya untuk
melengkapi suasana. Tokoh figuran
dalam novel tesebut adalah Pelayan
karaoke, dan pelayan losmen. Tokoh
bayangan adalah tokoh yang hanya
dibicarakan  tetapi  tidak  perlu
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kehadirannya. Tokoh bayangan dalam
novel tersebut adalah Reza, Tami, dan
Mama.

Penelitian ini  mendeskripsikan
perwatakan bulat dan perwatakan
datar tokoh yang terdapat dalam novel
Cinta Terlarang karya Ganda Pekasih.
Tokoh yang berwatak bulat adalah
tokoh yang memiliki dan diungkap
ber-bagai kemungkinan sisi kehiduan,
sisi kepribadian, dan jati dirinya.
Tokoh yang berwatak bulat yaitu
Ariefasha dan Vini. Sedangkan tokoh
yang berwatak datar adalah tokoh
yang hanya memiliki satu kualitas
pribadi tertentu. Tokoh yang berwatak
datar yaitu Dirga dan Papa.

Dalam novel Cinta Terlarang
karya Ganda Pekasih. terdapat konflik
sosial yang dialami antartokoh yaitu
Topan dengan ViniAndi dengan Dirga
, Topan dengan Sheill. Konflik fisik
dialami tokoh Andi dengan Dirga.
Sedangkan konflik internal dialami
tokoh Topan, Ariefasha, dan Viela.

Aspek psikologi sosial dalam
novel Cinta Terlarang karya Ganda
Pekasih yaitu interaksi sosial, perilaku
agresif, dan  prasangka  sosial.
Psikologi sosial merupakan ilmu yang
mempelajari perilaku individu yang
bermakna dalam hubungan dengan
lingkungan atau rangsang sosialnya.

Faktor- faktor yang mendasari
berlangsungnya Interaksi sosial, baik
secara tunggal maupun  secara
bergabung ialah faktor imitasi, faktor
sugesti, dan faktor simpati.. Dalam
penelitian ini, tokoh mengalami factor

imitasi, factor sugesti dan factor
simpati. Tokoh yang factor imitasi
adalah Topan. Tokoh yang tokoh-
tokoh mengalami factor sugesti adalah
Ariefasha, Viella, Andi dan Topan.
Sedangkan tokoh-tokoh yang
mengalami  factor simpati adalah
Ariefasha, Viella, Topan, Vini, Papa,
Andi, dan Dirga.

Agresi merupakan segala bentuk
perilaku yang bertujuan untuk menya-
kiti orang lain baik secara fisik
maupun psikis. Tingkah laku tersebut
bertuju-an untuk menyakiti orang yang
tidak ingin disakiti, baik secara fisik
maupun  psikologis. Tokoh yang
mengalami factor biologis dan factor
ekternal adalah Dirga dan Andi.

Prasangka sosial merupakan sikap
perasaan orang-orang terhadap golo-
ngan manusia tertentu, golongan ras
atau kebudayaan yang berbeda dengan
golongan orang yang berprasangka itu.
Prasangka dapat menyebabkan tim-
bulnya perilaku diskriminasi dalam
hubungan sosial antarindividu dan
hubu-ngan antarkelompok dalam suatu
masyarakat yang memiliki variasi
kelompok kebudayaan. Tokoh-tokoh
dalam  novel Cinta Terlarang
mengalami prasang-ka positif dan
negatif. Tokoh yang mengalami
prasangka positif adalah Topan.
Sedangkan tokoh yang mengalami
prasangka negatif adalah Topan,
Ariefasha, dan Viela
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